
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Biologi imerupakan imata ipelajaran iyang idapat iberupa ikonsep, 

iprinsip, ifakta, iserta iproses idari isegala igejala ihidup. iMateri isistem 

ipencernaan imenjadi isalah isatu imateri iyang imasih isering iterjadi 

imiskonseps.2 iKarakteristik imateri idalam itubuh iyang idinilai iabstrak idan 

isulit iuntuk idiindera isecara ilangsung idapat imenimbulkan iproses iyang 

isulit ipada iproses ibelajar isiswa. iPenggunaan iistilah iasing ipada imateri 

isistem ipencernaan iyang ijarang idiketahui ioleh isiswa imengakibatkan isiswa 

imenjadi ikurang itertarik idan imengalami ikesulitan isaat imemahami 

ikonsep.3 

Biologi ipada idasarnya iadalah ijenis ipembelajaran iyang 

imengharuskan isiswa imelakukan ibanyak iaktivitas. iParadigma ibahwa 

ibiologi iadalah isubjek iyang iterlalu iteoritis idan imembosankan iseharusnya 

idihapus. iApalagi isaat irevolusi iindustri igenerasi ikeempat, iatau irevolusi 

iindustri i4.0, isedang iberlangsung. iDikombinasikan idengan iberbagai 

imacam iteknologi idan iaplikasi iyang iterhubung ike iinternet, ipembelajaran 

 
2 iApin iNasifah iYasin idan iNur iDucha. i(2017). i“Kelayakan iTeoritis iMultimedia 

iInteraktif iBerbasis iArticulate iStorylinemateri iSistem iReproduksi iManusia iKelas iXI iSma i” 

idiakses ipada i17 iFebruari i2021 
3 iShabania, iN., iMardiati, iY. i& iSofyan, iA. i(2015). iPengaruh ipembelajaran imodel 

iadvance iorganizer iterhadap ihasil ibelajar ibiologi isiswa ipada ikonsep iprotista. iEDUSAINS, 

i7(1): i70-76 
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ibiologi idapat imenjadi ilebih imenarik, imenghibur, ikontemporer, idan 

icanggih. iBahan iajar imerupakan iseperangkat imateri iyang idisusun isecara 

iterstruktur idan isistematis isesuai idengan ikurikulum iyang iberlaku iserta 

idirancang iuntuk itujuan ipembelajaran itertentu. iPertanyaan itersebut iselaras 

idengan idefinisi ibahan iajar isebagai isekumpulan imateri iyang idirancang 

iuntuk imembantu iproses ipembelajaran iberhasil. iBahan iajar iadalah 

iseperangkat ialat iatau isarana ikegiatan ipembelajaran iyang iberisikan 

imateri, imetode, iBatasan-batasan, iserta ievaluasi. iBahan iajar idirancang 

idengan isistematis idan imenarik iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran 

isesuai idengan ikompetensi iyang idiharapkan.4 

Penggunaan ibahan iajar idalam ipendidikan idi isekolah iadalah ibagian 

iyang isangat ipenting. iJika iguru idapat imemanfaatkan ibahan iajar idengan 

ibaik, imaka iguru iakan isangat iterbantu idengan iadanya ibahan iajar 

itersebut. iPenggunaan ibahan iajar iyang itepat iberkontribusi idalam 

imenghemat iwaktu ipembelajaran, imendukung iperan iguru isebagai 

ifasilitator, iserta imeningkatkan ikualitas iproses ipembelajaran iagar 

iberlangsung isecara ilebih iefektif idan iefisien.5 

Selain iitu, ipenggunaan iteknologi idan ibahan iajar iharus idisesuaikan 

idengan iminat isiswa idalam imemanfaatkan ikemajuan iteknologi. iSiswa 

izaman isekarang isangat iantusias idengan isegala isesuatu iyang iberkaitan 

 
4 iTaqiyyah, iS. iA., iSubali, iB., i& iHandayani, iL. i(2017). iImplementasi ibahan iajar 

isains iberbahasa iInggris iterintegrasi imetakognitif iuntuk imeningkatkan ikemampuan 

ipemecahan imasalah isiswa iSMP. iJurnal iInovasi iPendidikan iIPA, i3(2). 
5 Ibid., 
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idengan iteknologi ikontemporer; ipendidik iharus idapat imenggunakan 

iantusiasme iini iuntuk imenjadi ibahan iajar iyang ibaik. iPeraturan 

iPemerintah iNomor i17 iTahun i2010 imenyatakan ibahwa: i"Dalam 

imenyelenggarakan idan imengelola ipendidikan, isatuan idan/atau iprogram 

ipendidikan imengembangkan idan imelaksanakan isistem iinformasi 

ipendidikan iberbasis iteknologi iinformasi idan ikomunikasi." iIni 

imenunjukkan ibahwa ipenggunaan iteknologi iinformasi idalam iproses 

ipembelajaran isudah imenjadi ikebutuhan idan ituntutan idi iera iglobalisasi 

iuntuk imeningkatkan ikualitas ipembelajaran.6 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilaksanakan ipada ihari iSenin, 

i11 iAgustus i2025 idengan iguru iIPA di iSMP iNegeri i1 iTugu iTrenggalek, 

idiperoleh informasiibahwaisiswa menyebutkan ibeberapa imateri 

isebagaiisulit ikelas iVIIIiantara ilain iyaitu imateri isistem isaraf, imateri 

isistem ipencernaan imanusia, idan imateri isistem irespirasi. iMateri isistem 

ipencernaan imerupakan isalah isatu imateri iyang idianggap isulit ikarena 

idalam ipembelajarannya isiswa imempelajari imengenai iproses ipencernaan 

ipada imanusia iyang ihanya idengan imembaca iteks idan imelihat igambar, 

isehingga isiswa iperlu imotivasi iuntuk idapat imemahami ikonsep iabstrak 

idalam imateri isistem ipencernaan imanusia. iBahan iajar iyang idigunakan idi 

ikelas iVIII iyaitu imenggunakan ireferensi idari iguru iberupa ibuku icetak 

ibiologi, imodul, idan iLKS iyang idigunakan idalam iproses ipembelajaran. 

iSehingga isiswa imembutuhkan ibahan iajar iyang imenarik iagar iproses 

 
6 Ibid., 
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ipembelajaran  menjadiimonoton. iUpaya iyang idilakukan iyaitu imembuat 

ifasilitas ibelajar iyang imenyenangkan,iinovatif, idan sesuai dengan  

imenggunakan ibahan iajar iberupa iE-Modul isehingga iproses ibelajar isiswa 

ilebih idapat imemahami imateri idan imenjadi iberkualitas. i 

E-Modul iadalahisalah satu bentuk bahan ajar ipembelajaran imandiri 

iyang idisusun isecara isistematis ike idalam iunitipembelajaran iterkecil iuntuk 

imencapai itujuan ipembelajaran itertentu. iE-Modul idisajikan idalam iformat 

ielektronik idan idirancang agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 

maupun terbimbing.7i 

E-Modul dilengkapi dengan berbagai fitur interaktif, seperti tautan 

(link), videoipembelajaran, ianimasi, iaudio dan ilustrasi visual, yang bertujuan 

iuntuk imemperkaya ipemahaman isiswa.8 iModul ielektronik iini idapat 

idiakses idengan ibantuan ikomputer iyang isudah iterintegrasi idengan 

iperangkat ilunak iyang imendukung ipengaksesan ie-modul. iKelebihan ie-

modul idibandingkan idengan imodul icetak iadalah isifatnya iyang i4 

iinteraktif, imemudahkan idalam inavigasi, idapat imenampilkan iatau imemuat 

igambar, iaudio, ivideo idan ianimasi iserta idilengkapi ites iformatif iyang 

imemungkinkan iumpan ibalik iotomatis idengan isegera. 

Dibandingkan dengan modul cetak, E-Modul memiliki beberapa 

keunggulan anatara lain bersifat interaktif, mudah dinavigasi, fleksibel dalam 

 
7 Prastowo, Andi. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva Press, 2018. 
8 iGunadarma, iA. i(2011). iPengembangan imodul ielektronik isebagai isumber ibelajar iuntuk 

imata ikuliah imultimedia idesign. iSkripsi, itidak iditerbitkan, iUniversitas iNegeri iYogyakarta, 

iYogyakarta 
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penggunaannya, serta mampu menampilkan berbagai bentuk multimedia. E-

Modul juga dapat diakses melalui komputer atau perangkat digital lain yang 

telah teringtegrasi dengan perangkat lunak pendukung, sehingga 

memungkinkan pembelajaran berlangsung secara lebih efektif dan sesuai 

dengan perkembangan teknologi pendidikan.9 

Setelah imasalah itersebut idijelaskan, ipenelitian iini ipenting iuntuk 

idilakukan. iPeneliti itertarik iuntuk imengembangkan ibahan iajar ie-modul 

idengan ijudul i“Pengembangan iE-Modul iMateri iSistem iPencernaan 

iManusia iUntuk iMeningkatkan iHasil iBelajar idan iMotivasi iSiswa iKelas 

iVIII iSMP iNegeri i1 iTugu iTrenggalek. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

mengidentifikasikan masalah yang terdapat pada siswa sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemanfaatan teknologi sebagai saran apembuatan bahan ajar 

yang efektif. 

2. Mata pelajaran biologi sering kali dianggap sulit, membosankan dan 

cenderung tidak sesukai siswa. 

3. Materi system pencernaan manusia yang dianggap sulit oleh siswa karena 

dinilai abstrak dan sulit untuk diindra secara langsung. 

4. Siswa membutuhkan bahan ajar yang menarik agar proses pembelajaran 

tidak monoton. 

 
9 Munir. Pembelajaran Digital. Bandung: Alfabeta, 2017. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah agar masalah yang dikemukakan 

tidak meluas maka objek penelitian serta E-Modul yang akan dibatasi untuk 

siswa kelas VIII pada materi sistem pencernaan manusia. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

dikemukakan, maka dapat dibuat suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan E-Modul materi sistem pencernaan manusia 

untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tugu Trenggalek? 

2. Bagaimanakah kevalidan E-Modul materi sistem pencernaan manusia yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli guru 

biologi? 

3. Bagaimanakah kepraktisan E-Modul materi sistem pencernaan manusia 

yang respon guru dan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tugu 

Trenggalek? 

4. Bagaimana keefektifan E-Modul materi sistem pencernaan manusia untuk 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tugu Trenggalek. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka dapat ditentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan pengembangan E-Modul materi sistem pencernaan 

manusia untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar kelas VIII 

SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek. 

2. Mengetahui tingkat kevalidan E-Modul materi sistem pencernaan manusia 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli. 

3. Mengetahui tingkat kepraktisan E-Modul materi siste pencernaan manusia 

berdasarkan respon guru dan peserta didik. 

4. Mengetahui tingkat keefektifan E-Modul materi sistem pencernaan manusia 

untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tugu Trenggalek. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. E-Modul dibuat bentuk digital menggunakan aplikasi canva dan aplikasi 

flip PDF professional. 

2. E-Modul diakses secara online dan memuat materi tentang makanan dan 

sistem pencernaan makanan. 

3. E-Modul berisikan materi yang lengkap dan mudah dipahami serta 

dilengkapi oleh gambar-gambar serta video yang relevan. 

4. E-Modul dibuat menarik sehingga menarik minat siswa dan terdapat soal-

soal evaluasi didalamnya. 
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5. E-Modul dikembangkan menggunakan flip PDF professional dan 

mengembangkan materi Sistem Pencernaan Manusia untuk kelas VIII 

SMP/MTsN. 

6. E-Modul tersedia dalam format software atau link yang dapat disimpan dan 

diakses pada perangkat computer maupun smartphone. 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

E-Modul yang telah dibuat diharapkan memberikan manfaat 

pengetahuan yang bermanfaat terutama dalam pelajaran tentang Sistem 

Pencernaan, dan juga dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

bagi pembaca khususnya siswa kelas VIII. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Guru Dengan memanfaatkan E-Modul sebagai bahan ajar biologi, 

guru dapat menghadirkan pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif, 

efektif, dan efisien, sehingga meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa. 

b. Bagi peserta didik 

E-Modul mampu mengubah pembelajaran IPA menjadi lebih 

menarik dan interaktif, sehingga terhindar dari kebosanan dan menjadi 

sumber belajar yang efektif bagi peserta didik. 

c. Bagi peneliti 

E-Modul dapat dimanfaatkan sebagai objek utama penelitian 

untuk mengevaluasi kelayakan bahan ajar, sehingga diperoleh 

masukan untuk pengembangan bahan ajar yang lebih berkualitas serta 

memperluas wawasan bagi peneliti, guru, dan peserta didik 
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H. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Sistem Pencernaan Manusia 

Sistem pencernaan terdiri dari berbagai organ dan saluran 

pencernaan yang bertanggung jawab untuk mencerna makanan yang 

masuk dan mengubahnya menjadi sumber energi bagi tubuh. Pada 

akhirnya, sisa makanan dikeluarkan melalui anus.10 

b. E-Modul 

E-Modul adalah jenis materi pembelajaran yang dapat diakses 

secara mandiri yang disusun secara sistematis dalam unit pembelajaran 

kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran. Mereka ditampilkan dalam 

format elektronik dan memiliki audio, animasi, dan navigasi, 

membuatnya lebih interaktif bagi pengguna.11 

c. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah seperangkat alat bantu tambahan 

yang digunakan oleh guru untuk berkomunikasi dengan siswa mereka.12 

d. Hasil iBelajar 

Hasil ibelajar iadalah iperubahan iperilaku iyang irelatif 

imenetap idalam idiri iseseorang isebagai iakibat idari iinteraksi 

 
10 Arianovita, dkk., Ilmu Pengetahuan ……..hlm 135 
11 Ibid., 17. 
12 Ummi Faturrohmi,”Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis Kvisoft Flipbook Maker 

Pada Materi Fungi Untuk Memberdayakan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas X di SMAN 11 

Bandar Lampung, (Lampung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), 15 
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iseseorang idengan ilingkungannya. iHasil ibelajar imemiliki ibeberapa 

iranah iatau ikategori idan isecara iumum imerujuk ikepada iaspek 

ipengetahuan, isikap, idan iketerampilan.13 

d. Motivasi iBelajar 

Motivasi ibelajar iadalah ikeseluruhan idaya ipenggerak idalam 

idiri isiswa iuntuk imelakukan iserangkaian ikegiatan ibelajar iguna 

imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan.14 

2. Penegasan iOperasional 

a. Sistem iPencernaan iManusia 

Sistem ipencernaan iSistem ipencernaan iterdiri idari iberbagai 

iorgan idan isaluran ipencernaan iyang ibertanggung ijawab iuntuk 

imencerna imakanan iyang imasuk ike idalam itubuh imenjadi isumber 

ienergi iuntuk itubuh idan ikemudian imengeluarkan isisa imakanan 

imelalui ianus. iMateri isistem ipencernaan imanusia imemiliki 

iketerkaitan idengan iaktivitas ikeseharian isiswa idi ilingkungan 

isekolah, isehingga ipembelajaran idapat idiarahkan iuntuk 

imenanamkan idan imemperkuat ikarakter isiswa imelalui ipengaitan 

ikonteks ikehidupan inyata. 

 

 
13 iHamzah iB. iUno, iModel iPembelajaran: iMenciptakan iProses iBelajar iMengajar 

iyang iKreatif idan iEfektif, i(Jakarta: iPT. iBumi iAksara, i2012), ihal. i213 
14 iFathurrohman idan iSulistyorini, iBelajar idan iPembelajaran, i(Yogyakarta: iTeras, 

i2012), ihal. i140-141 
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b. E-Modul 

E-Modul iadalah ijenis imedia iinformasi iyang itidak 

idibukukan isebagai ialat iukur ilengkap. iMereka idapat idigunakan 

isecara imandiri idan iterpisah iatau isebagai ibagian idari ikomponen 

ilainnya. 

c. Media iPembelajaran 

Media ipembelajaran imerupakan isarana iyang idimanfaatkan 

ioleh ipendidik iuntuk imemfasilitasi ipenyampaian imateri ikepada 

ipeserta ididik idalam irangka imencapai itujuan ipembelajaran. 

d. Hasil iBelajar 

Secara ioperasional ihasil ibelajar iadalah ikemampuan iyang 

idiperoleh isiswa isetelah iproses ibelajar iberlangsung, iyang idapat 

imemberikan iperubahan ipengetahuan isiswa isehingga imenjadi ilebih 

ibaik idari isebelumnya. iAdapun ipengambilan idata idari ihasil ibelajar 

iyaitu idengan imengadakan ipost itest. iSedangkan iskala ipengukuran 

iuntuk ihasil ibelajar iini idengan imenggunakan iskala irasio. 

e. Motivasi iBelajar 

Secara ioperasional imotivasi ibelajar iadalah ihubungan 

iintensitas idorongan idalam idiri isiswa iuntuk imengembangkan 

ikemampuan iguna imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan, iselalu 

iberusaha, ikesadaran iakan ibelajar idan iminat iyang itinggi. iAdapun 

ipengambilan idata idari imotivasi iini iyaitu idengan iangket. 

iSedangkan iskala ipengukurannya imenggunakan iskala iordinal. 
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I. Sistematika iSkripsi 

Sistematika ipenulisan idisusun iuntuk imemudahkan ipenyusunan 

ilaporan ipenelitian isehingga imenghasilkan ikarya iilmiah iyang itersaji 

isecara iruntut idan iterpadu. iSecara iumum, istruktur iskripsi iterbagi ike 

idalam itiga ibagian iutama, iyaitu ibagian iawal, ibagian iinti, idan ibagian 

iakhir. 

Bagian iawal imeliputi ihalaman isampul, ihalaman ipersetujuan, 

ihalaman ipengesahan, ipernyataan ikeaslian itulisan, imotto, ihalaman 

ipersembahan, ikata ipengantar, idaftar iisi, idaftar itabel, idaftar igambar, 

idaftar ilampiran, idan iabstrak. 

Bagian i iinti ibab i1 iPendahuluan iyang iterdiri idari iatas: i(a) iLatar 

iBelakang iMasalah, i(b) iRumusan iMasalah, i(c) iTujuan iPenelitian, i(d) 

iHipotesis iPenelitian, i(e) iKegunaan iPenelitian, i(f) iRuang iLingkup idan 

iKeterbatasan iPenelitian, i(g) iPenegasan iIstilah, iserta i(h) iSistematika 

iSkripsi. 

Bab iII iLandasan iTeori, iterdiri idari: i(a) iBahan iAjar, i(b) iBelajar 

idan iPembelajaran iIPA, i(c) iMedia iPembelajaran, i(d) iE-Modul, i(e) iCanva, 

i(f) iModel iPembelajaran iADDIE, i(g) iKelebihan idan iKekurangan iModel 

iPembelajaran iADDIE, i(h) iSistem iPencernaan iManusia, i(i) iPenelitian 

iTerdahulu, i(j) iKerangka iBerpikir. 

Bab iIII iMetode iPenelitian, iterdiri idari: i(a) iJenis iPenelitian, i(b) 

iProsedur iPengembangan, i(c) iDesain iUji iCoba iProduk, i(d) iTeknik 

iPengumpulan iData, i(e) iTeknik iAnalisis iData. 
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Bab iIV iHasil iPenelitian iterdiri idari: i(a) iHasil iPenelitian idan 

iPengembangan, i(b) iProses iPengembangan iE-Modul, idan i(c) iTingkat 

iValiditas iE-Modul. 

Bab iV iPembahasan, iterdiri idari: i(a) iProses iPengembangan iE-

Modul, i(b) iTingkat iValiditas iE-Modul, idan i(c) iTingkat iKepraktisan iE-

Modul. 

Bab iVI iPenutup, iterdiri idari: i(a iKesimpulan, i(b) iSaran. 

Bagian iAkhir, iterdiri idari: i(a) iDaftar iPustaka, i(b) iLampiran-

lampiran, i(c) iDaftar iRiwayat iHidup. 

 

 

 

 


